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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode pembelajaran interaktif di kelas 

IV SDN Sukaharja 03 Karawang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Kebaruan 

penelitian terletak pada penerapan metode pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan 

diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, dan kuis pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi 

serta hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI di sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV SDN Sukaharja 03 Karawang, dengan data dikumpulkan melalui observasi, tes 

hasil belajar, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan bekerja sama selama 

pembelajaran. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata kelas dari 70 

pada Siklus I menjadi 81 pada Siklus II, sedangkan persentase ketuntasan belajar meningkat 

dari 44% menjadi 97%. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif efektif 

dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam serta dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan berpusat pada siswa di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Agama Islam, Partisipasi Siswa, Hasil 

Belajar, Penelitian Tindakan Kelas. 

 

ABSTRACT  

This study aimed to improve students’ participation and learning outcomes in Islamic Religious 

Education through the implementation of an interactive learning method in Grade IV of SDN 

Sukaharja 03 Karawang. The study was motivated by the low level of student engagement 

during the learning process, which contributed to unsatisfactory learning outcomes. The novelty 

of this study lies in the application of an interactive learning method that integrates discussion, 

group work, demonstrations, and learning quizzes to enhance both student participation and 

learning achievement in Islamic Religious Education at the elementary school level. The 

research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each 

consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were Grade 

IV students of SDN Sukaharja 03 Karawang. Data were collected through observation, learning 

achievement tests, and documentation and were analyzed using descriptive quantitative and 

qualitative techniques. The findings revealed that the interactive learning method successfully 
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increased students’ participation in asking and answering questions, engaging in discussions, 

and collaborating with peers during the learning process. Learning outcomes also improved, as 

indicated by the increase in the class average score from 70 in Cycle I to 81 in Cycle II, while 

the learning mastery rate increased from 44% to 97%. These findings indicate that the 

interactive learning method is effective in enhancing student participation and learning 

outcomes in Islamic Religious Education and can serve as an alternative instructional strategy 

to promote more active, participatory, and student-centered learning in elementary schools. 

Keywords: Interactive Learning, Islamic Religious Education, Student Participation, Learning 

Outcomes, Classroom Action Research. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

beriman, bertakwa, berpengetahuan, dan berakhlak mulia. Dalam proses pendidikan, kegiatan 

pembelajaran menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam pembentukan 

karakter dan nilai moral peserta didik adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui 

pembelajaran PAI, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep keagamaan secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Machali, 2022; Aisyah, 2022). Sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, pembelajaran 

PAI juga perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas agar peserta didik mampu menghadapi berbagai tantangan sosial dan perkembangan 

zaman (Ahwani et al., 2025). 

Pada kenyataannya, pembelajaran PAI di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

kendala yang berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Banyak siswa cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, enggan bertanya, serta 

belum terlibat secara optimal dalam kegiatan diskusi. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran berlangsung satu arah dan berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru mengakibatkan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi menjadi terbatas 

(Hasanah, 2024). Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Firmansyah dan Jiwandono 

(2022) yang menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan pendekatan teacher-centered 

learning masih menjadi hambatan dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif dan berpusat 

pada siswa. Selain itu, kajian Nofmiyati et al. (2023) menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi 

siswa dalam pembelajaran PAI sering kali dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di kelas IV SDN Sukaharja 03 Karawang, ditemukan 

bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI masih tergolong rendah. Sebagian siswa 

kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, menunjukkan motivasi belajar yang rendah, dan 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran PAI yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dengan kondisi nyata di kelas yang masih didominasi oleh aktivitas 

guru. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat berdampak pada menurunnya keaktifan dan 

pencapaian hasil belajar apabila tidak ditangani melalui strategi pembelajaran yang tepat 

(Kholilullah & Abu Bakar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan partisipasi sekaligus hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran, 
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termasuk Pendidikan Agama Islam (M. Sari et al., n.d.). Penelitian Mu’in dan Rahim (2024) 

menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik melalui interaksi dan diskusi kelompok yang lebih intensif. Hasil penelitian Lesmana et 

al. (2023) juga membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif Team Assisted 

Individualization dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, 

Raipartiwi (2022) menemukan bahwa penggunaan metode Index Card Match berpengaruh 

positif terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian Sari (2024) lebih 

lanjut menunjukkan bahwa metode diskusi mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa pemberian bimbingan dan pendampingan 

yang intensif dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, meningkatkan motivasi, serta 

memperkuat keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Kholilullah & Abu Bakar, 2025; Dwi et 

al., 2024). Pendampingan yang dilakukan secara terarah memungkinkan guru memberikan 

bantuan sesuai kebutuhan belajar masing-masing siswa sehingga hambatan belajar dapat 

diminimalkan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji model 

pembelajaran aktif dan pendekatan intensif secara terpisah. Penelitian mengenai integrasi kedua 

pendekatan tersebut dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar masih relatif terbatas. Kondisi 

ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut untuk 

memperoleh strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa. 

Model pembelajaran aktif dipandang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

partisipatif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan pemecahan masalah. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep student-centered learning yang menempatkan siswa 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran (Firmansyah & Jiwandono, 2022). Di sisi 

lain, pendekatan intensif memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan 

pendampingan yang lebih terarah sesuai kebutuhan belajar siswa. Kombinasi kedua pendekatan 

tersebut diyakini dapat saling melengkapi karena pembelajaran aktif mendorong keterlibatan 

siswa secara kolektif, sedangkan pendekatan intensif membantu mengatasi hambatan belajar 

yang dialami siswa secara individual. Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan berpotensi 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan penerapan salah satu 

pendekatan secara terpisah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan terpadu model pembelajaran aktif dan 

pendekatan intensif dalam pembelajaran PAI pada siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV 

SDN Sukaharja 03 Karawang. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga mengkaji peningkatan partisipasi siswa sebagai indikator penting 

keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI serta menjadi alternatif 

praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, reflektif, dan berpusat 

pada siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Ni’mah et al., 2025). Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar PAI 

melalui penerapan model pembelajaran aktif dan pendekatan intensif pada siswa kelas IV SDN 

Sukaharja 03 Karawang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas dengan mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
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Penelitian dilaksanakan di SDN Sukaharja 03 Karawang pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 dengan subjek penelitian sebanyak 33 siswa kelas IV yang terdiri atas 15 siswa laki-

laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri atas dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 35 menit. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun perangkat pembelajaran, lembar observasi, instrumen tes hasil belajar, 

lembar kerja siswa, dan media pembelajaran yang telah dikonsultasikan kepada ahli dan guru 

mitra untuk memastikan validitas isi instrumen sesuai dengan indikator penelitian. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui penerapan model pembelajaran aktif yang 

dipadukan dengan pendekatan intensif pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data 

penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi, sedangkan kisi-

kisi instrumen disusun berdasarkan indikator keaktifan dan capaian pembelajaran untuk 

menjamin kesesuaian antara tujuan penelitian dan data yang diperoleh. Data kuantitatif 

dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar, 

sedangkan data kualitatif dianalisis untuk menggambarkan perubahan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Keabsahan data diperkuat melalui teknik triangulasi dengan 

membandingkan hasil observasi, tes, dan dokumentasi, sementara keberhasilan tindakan 

ditentukan berdasarkan tercapainya keaktifan belajar minimal 75%, ketuntasan klasikal 

minimal 80%, dan nilai rata-rata kelas minimal 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-

masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap 

siklus dirancang untuk memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan temuan dan kendala 

yang muncul pada tahap sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat 

partisipasi siswa, efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan, serta berbagai faktor yang 

memengaruhi pencapaian hasil belajar. Ringkasan pelaksanaan tindakan dan hasil observasi 

pada Siklus I dan Siklus II disajikan pada tabel berikut untuk memberikan gambaran mengenai 

perkembangan proses pembelajaran selama penelitian berlangsung. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Siklus II 

Aspek yang 

Diamati 

Siklus I Siklus II 

Materi 

Pembelajaran 

Salat Jumat dan Salat Duha Salat Jumat dan Salat Duha 

Strategi 

Pembelajaran 

Model pembelajaran aktif melalui 

diskusi kelompok dan demonstrasi 

praktik ibadah 

Model pembelajaran aktif dengan penguatan 

strategi kooperatif, media tabel 

perbandingan, dan kuis beregu 

Partisipasi 

Siswa 

Sebagian siswa mulai terlibat, namun 

partisipasi belum merata 

Siswa lebih aktif berdiskusi, berani 

mengemukakan pendapat, dan antusias 

mengikuti pembelajaran 

Kedisiplinan 

Siswa 

Belum optimal Meningkat selama proses pembelajaran 

Kerja Sama 

Kelompok 

Masih perlu bimbingan dan arahan 

guru 

Meningkat dan berlangsung lebih efektif 
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Aspek yang 

Diamati 

Siklus I Siklus II 

Pengelolaan 

Waktu 

Belum optimal Lebih terstruktur dan efektif 

Penggunaan 

Media 

Media pembelajaran masih terbatas Menggunakan media tabel perbandingan 

yang lebih membantu pemahaman siswa 

Kendala 

Pembelajaran 

Siswa belum terbiasa berdiskusi aktif, 

keterbatasan media, dan pengelolaan 

waktu kurang efektif 

Kendala berkurang setelah dilakukan 

perbaikan berdasarkan hasil refleksi 

Hasil Belajar Belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian secara optimal 

Mengalami peningkatan dan telah 

memenuhi indikator keberhasilan penelitian 

Hasil Refleksi Diperlukan perbaikan strategi 

pembelajaran pada siklus berikutnya 

Tindakan dinilai berhasil dan tujuan 

penelitian tercapai 

 

Berdasarkan data pada tabel, terlihat adanya perubahan yang positif dari Siklus I ke Siklus 

II pada berbagai aspek pembelajaran yang diamati. Perbaikan strategi yang dilakukan setelah 

refleksi Siklus I berhasil meningkatkan keterlibatan siswa, efektivitas kerja kelompok, serta 

kualitas interaksi selama proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media dan pengelolaan 

pembelajaran yang lebih terarah turut mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih aktif 

dan kondusif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif yang 

dipadukan dengan pendekatan intensif mampu memperbaiki proses pembelajaran sekaligus 

mendukung pencapaian indikator keberhasilan penelitian. 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar 

Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran aktif yang dipadukan 

dengan pendekatan intensif, dilakukan analisis terhadap hasil belajar siswa pada setiap siklus 

penelitian. Evaluasi hasil belajar digunakan untuk melihat tingkat pencapaian kompetensi siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang telah dirancang dan diperbaiki berdasarkan hasil 

refleksi pada setiap siklus. Data yang diperoleh memberikan gambaran mengenai 

perkembangan kemampuan siswa serta tingkat keberhasilan tindakan yang diterapkan. 

Perbandingan hasil belajar antara Siklus I dan Siklus II menjadi dasar dalam menilai 

peningkatan kualitas pembelajaran yang terjadi selama penelitian berlangsung. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklus 

Indikator Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-rata Kelas 70 81 

Jumlah Siswa Tuntas 15 33 

Jumlah Siswa Belum Tuntas 19 1 

Persentase Ketuntasan 44% 97% 
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Data pada tabel menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang dilakukan pada Siklus II 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Perubahan yang terjadi 

mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan mampu membantu siswa 

memahami materi secara lebih efektif dibandingkan pada siklus sebelumnya. Peningkatan 

tersebut juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

berkontribusi terhadap pencapaian kompetensi yang lebih baik. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran aktif yang didukung pendekatan intensif terbukti mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran sekaligus mendorong keberhasilan belajar siswa secara lebih 

optimal. 

Perubahan Keaktifan Belajar Siswa 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar siswa selama 

pelaksanaan tindakan. Pada Siklus I, sebagian siswa masih pasif dalam kegiatan pembelajaran 

dan belum berpartisipasi secara optimal dalam diskusi kelompok. Pada Siklus II, siswa 

menunjukkan peningkatan keberanian dalam bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, kedisiplinan dan tanggung jawab 

siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif yang 

dipadukan dengan pendekatan intensif mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan partisipasi siswa selama 

pembelajaran terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Ahwani et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-

21. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Nofmiyati et al. (2023) yang menjelaskan 

bahwa partisipasi aktif siswa merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Peningkatan keaktifan siswa yang terjadi pada setiap siklus menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan berhasil mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya berpusat 

pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa. Melalui kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab, 

dan presentasi hasil kerja kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk membangun 

pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Firmansyah dan Jiwandono (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan student-centered 

learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka berperan sebagai subjek 

utama dalam pembelajaran. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Mu’in dan Rahim (2024) yang 

menemukan bahwa strategi Gallery Walk dapat meningkatkan keaktifan belajar melalui 

interaksi, kolaborasi, dan pertukaran ide antarsiswa. 

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh pada Siklus II menunjukkan bahwa perbaikan 

strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus I memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian akademik siswa. Penggunaan media tabel perbandingan membantu siswa 
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memahami perbedaan konsep secara lebih sistematis dan terstruktur, sedangkan kuis beregu 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan kompetitif. Keberhasilan tersebut 

menunjukkan bahwa pemilihan metode dan media yang sesuai dapat membantu siswa 

memahami materi PAI secara lebih efektif. Hasil penelitian ini mendukung temuan Sari (2024) 

yang menunjukkan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam karena siswa terlibat secara aktif dalam proses memahami dan mengonstruksi 

pengetahuan. Selain itu, Raipartiwi (2022) juga menemukan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan sekaligus hasil belajar siswa secara 

signifikan. 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran 

aktif, tetapi juga oleh pendekatan intensif yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pendekatan intensif memungkinkan guru memberikan perhatian dan bimbingan 

secara lebih terarah kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Melalui pendampingan 

yang berkelanjutan, siswa memperoleh bantuan yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya 

sehingga lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Dwi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pendampingan dan perhatian guru sangat 

membantu siswa yang mengalami hambatan belajar. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

pandangan Kholilullah dan Abu Bakar (2025) bahwa dukungan dan bimbingan guru 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Selain berdampak pada aspek kognitif, penerapan model pembelajaran aktif dan 

pendekatan intensif juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan aspek afektif dan 

sosial siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, lebih aktif 

berinteraksi dengan teman sebaya, serta lebih bertanggung jawab terhadap tugas kelompok 

yang diberikan. Aktivitas belajar yang melibatkan kerja sama dan komunikasi secara intensif 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-

hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lesmana et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keaktifan sekaligus kemampuan bekerja 

sama antarsiswa. Hasil penelitian Sar’an et al. (2025) juga menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

antusiasme siswa selama proses pembelajaran. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar dan interaksi sosial. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi, bertukar gagasan, dan memecahkan masalah secara bersama-sama memungkinkan 

terbentuknya pemahaman yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru. Selain itu, pendekatan intensif yang diterapkan guru mencerminkan prinsip 

scaffolding, yaitu pemberian bantuan secara bertahap sesuai kebutuhan siswa hingga mereka 

mampu belajar secara mandiri. Secara praktis, penelitian ini memberikan alternatif strategi bagi 

guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif, 

partisipatif, dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, integrasi model pembelajaran aktif dan 

pendekatan intensif dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran, partisipasi siswa, serta hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada jenjang 

sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas 

IV SDN Sukaharja 03 Karawang, penerapan Model Pembelajaran Aktif dan Pendekatan 
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Intensif terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran, seperti keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta bekerja 

sama dalam kelompok. 

Pada Siklus I, keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih belum optimal dan 

ketuntasan belajar klasikal baru mencapai 44% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70. Setelah 

dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II melalui penggunaan strategi kooperatif, media 

tabel perbandingan, dan kuis beregu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan signifikan. 

Ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 97% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 81. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif, interaktif, dan 

disertai pendekatan intensif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

meningkatkan motivasi belajar, serta membantu siswa memahami materi PAI secara lebih baik. 

Faktor pendukung keberhasilan penelitian ini meliputi penggunaan strategi pembelajaran yang 

bervariasi, keterlibatan aktif siswa, serta adanya bimbingan intensif dari guru. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan pada awal penelitian yaitu rendahnya keberanian siswa untuk 

aktif, keterbatasan media pembelajaran, dan manajemen waktu pembelajaran yang belum 

optimal. 
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